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1.1. [bookmark: _Toc532430645]Latar Belakang
Pada era globalisasi ini teknologi telah mengalami kemajuan yang sangat pesat dan canggih. Alat-alat canggih telah banyak di temukan seiring kebutuhan manusia. Segala aspek manusia saat ini dan yang akan mendatang tidak akan lepas dengan perkembangan teknologi. Proses pembuatan berbagai macam makanan saat ini juga sudah menggunakan alat-alat yang modern meskipun ada beberapa daerah yang masih menggunakan alat tradisional sebagai alat turun-temurun. Selain itu berbicara mengenai bahan baku, dalam proses pembuatan makanan ada yang disebut sebagai bahan baku yang memiliki berbagai macam fungsi seperti halnya ubi ketela. Ubi ketela bisa dijadikan berbagai macam inovasi makanan seperti ubi goreng, keripik, dan tapai. Dalam pembuatan tapai memerlukan proses fermentasi dari ubi ketela menjadi tapai. Pada proses fermentasi, karbohidrat (pati) yang terdapat pada tapai onggok dipecah mikroba yang terdapat pada ragi menjadi glukosa dan alkohol. Ragi tapai merupakan salah satu mikrobia yang mempunyai kecepatan dan daya tahan yang baik serta mampu menghasilkan alkohol (Setyowati, 2004).
Ciri-ciri tapai yang baik dan bermutu yaitu harum, enak, legit, dan tidak menyengat karena terlalu tinggi kadar alkoholnya (Hariyani, 2011). Menurut (Almatsier, 2006) apabila gula difermentasi menjadi alkohol dengan jumlah yang secukupnya dapat melarutkan lemak dalam tubuh akan tetapi dalam jumlah yang 
berlebihan sangat tidak baik bagi tubuh sehingga alkohol dinggap toksin atau racun. Maka dibuatlah alat yang bisa membuat tapai secara otomatis dan bisa mendeteksi tingkat fermentasi atau tingkat kematangan pada tapai dimana sebelumnya pemilik harus bisa membuat tapai dan sering sering mengecek kematangan tapai tersebut dikarenakan kematangan tapai tersebut tidak bisa dipastikan perkiraan fermentasinya. Dengan adanya alat ini akan membantu para pembuat tapai dengan mudah dan tidak harus bisa membuat tapai karena alat ini secara otomatis membuat tapai dan mengontrol tingkat kematangan tapai sesuai dengan kadar alkohol yang diinginkan. Selain itu, dengan dibuatnya alat ini maka dapat membantu pekerjaan manusia dan dapat mengurangi kesalahan yang dilakukan terhadap user atau manusia.
Oleh sebab itu, perlu dibuat alat ukur kadar alkohol pada tapai yang relatif bagus dan murah untuk dapat digunakan semua kalangan. Alat ukur tersebut dibuat dengan menggunakan mikrokontroler Arduino Uno dengan sensor MQ-3. Sensor MQ-3 menjadi pilihan karena memiliki sensitifitas tinggi dan waktu respon yang cepat serta memiliki sensitifitas terhadap kadar alkohol yang tinggi, sedangkan penggunaan mikrokontroler Arduino Uno karena penggunaannya dapat diaplikasikan secara otomatis, Arduino Uno dapat didesain untuk berbagai kebutuhan mulai dari pengontrolan, monitoring sehingga alat akan bekerja secara otomatisasi.
Alat ini dapat bekerja secara baik dengan melibatkan sedikit peran manusia  yaitu pencapuran ragi sehingga dalam penerapannya akan meminimalisir human error atau kesalahan manusia, jika terdapat kelalaian, maka tidak perlu khawatir atau bingung karena alat ini telah otomatis untuk mendeteksi matangnya pada tapai tersebut. Oleh karena itu dibuat alat otomatisasi pada pembuatan tapai ini sehingga kemungkinan tapai rusak atau busuk akan lebih kecil.

1.2. [bookmark: _Toc532430646]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan permasalahan yang ada dalam perancangan dan pembuatan alat pendeteksi kematangan tapai ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana cara untuk mendeteksi kematangan tapai dengan kadar alkohol yang tepat secara otomatis?
b. Bagaimana hasil uji alat pendeteksi kematangan tapai dengan mendeteksi kadar alkohol menggunakan sensor MQ-3 dan mikrokontroler arduino?
c. Bagaimana cara mengukur jumlah ragi berdasarkan berat ketela dan mendeteksi kadar alkohol?

1.3. [bookmark: _Toc532430647]Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan penelitian yang ada dalam perancangan dan pembuatan alat pendeteksi kematangan tapai ini adalah sebagai berikut :
a. Membuat alat pendeteksi kematangan tapai dengan mendeteksi kadar alkohol menggunakan sensor MQ-3 dan mikrokontroler arduino.
b. Menguji alat dengan membikin tapai agar dapat mendeteksi kematangan tapai dengan mendeteksi kadar alkohol menggunakan sensor MQ-3 dan mikrokontroler arduino.
c. Membuat tempat untuk mengukur berat ragi berdasarkan berat ketela dengan kapasitas kurang dari 100 gram dan kurang dari 1 kg.

1.4. [bookmark: _Toc532430648]Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari perancangan dan pembuatan pendeteksi kematangan tapai ini adalah sebagai berikut : 
a. Alat ini hanya digunakan hanya untuk membuat tapai saja.
b. Karakteristik tempat menggukan wadah plastik.
c. Mikrokontroler yang digunakan pada alat ini adalah Arduino Uno.
d. Sensor yang digunakan pada alat ini adalah MQ-3.

1.5. [bookmark: _Toc532430649]Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat-manfaat, yaitu:
a. Agar memudahkan dalam pengontrolan matangnya tapai.
b. Untuk memberikan hasil yang lebih baik dalam pembuatan tapai.
c. Memudahkan orang yang pertamakali membuat tapai.

1.6. [bookmark: _Toc532430650]Metode Penelitian
	Metode yang digunakan dalam menyelesaikan tugas akhir ini adalah:

1.6.1. [bookmark: _Toc532430651]Tempat dan Waktu
a. Tempat
Di usaha tapai rumahan, Jombang
b. Waktu
Di kerjakan pada Juli 2018 sampai dengan Desember 2018.

1.6.2. [bookmark: _Toc532430652]Tahapan Pengerjaan
		Tabel 1.1 Tahapan pengerjaan
	No
	Tahapan
	Juli 2018
	Agustus 2018
	September 2018
	Oktober 2018
	November 2018
	Desember 2018

	1
	Perencanaan
	
	
	
	
	
	

	2
	Analisa masalah
	
	
	
	
	
	

	3
	Perancangan dan Coding
	
	
	
	
	
	

	4
	Implementasi dan uji coba
	
	
	
	
	
	

	5
	Pemeliharaan
	
	
	
	
	
	






1.6.3. [bookmark: _Toc532430653]Pengumpulan Data
a. Pengamatan
Pengamatan yang di lakukan adalah dengan melihat cara pembuatan tapai dengan cara fermentasi dan melihat kematangan tapai berdasarkan kandungan atau kadar alkohol.
b. Studi literatur
Mengumpulkan informasi atau data-data yang diperlukan untuk perancangan dan pembuatan alat tersebut.


1.7. [bookmark: _Toc532430654]Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan bagian dari penulisan laporan yang mempunyai tujuan untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi yang terkandung di dalam tugas akhir ini.
BAB I 	: PENDAHULUAN
Berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan
BAB II : LANDASAN TEORI
Menjelaskan tentang teori-teori yang mendukung dan digunakan sebagai dasar memecahkan masalah dalam pembuatan alat pendeteksi kematangan tapai dengan mendeteksi kadar alkohol menggunakan sensor MQ-3 dan mikrokontroler Arduino.
BAB III : PERANCANGAN SISTEM
Menggambarkan desain perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak (Software) secara lengkap. Selain itu menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pembuatan alat pendeteksi kematangan tapai dengan mendeteksi kadar alkohol menggunakan sensor MQ-3 dan mikrokontroler Arduino.
BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Menjelaskan tentang implementasi software dan hardware yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir untuk alat pendeteksi kematangan tapai dengan mendeteksi kadar alkohol menggunakan sensor MQ-3 dan mikrokontroler Arduino.
BAB V	 : PENUTUP
Merupakan ringkasan dari hasil analisa dari pembuatan alat pendeteksi kematangan tapai dengan mendeteksi kadar alkohol menggunakan sensor MQ-3 dan mikrokontroler Arduino.
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